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RANCANGAN 

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 
NOMOR … TAHUN … 

TENTANG 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

NOMOR 27 TAHUN 2021 TENTANG PERSYARATAN PANGAN OLAHAN 

BERASAM RENDAH DIKEMAS HERMETIS 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 
KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN, 

 
 

Menimbang : a. bahwa pengaturan persyaratan pangan olahan berasam 

rendah dikemas hermetis sebagaimana telah diatur dalam 
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 27 
Tahun 2021 tentang Persyaratan Pangan Olahan Berasam 

Rendah Dikemas Hermetis, perlu disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

pangan olahan, sehingga perlu diubah;  
  b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 32 ayat (2) Peraturan 

Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang Keamanan 

Pangan serta Pasal 3 Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 
2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan, Badan 

Pengawas Obat dan Makanan berwenang menetapkan 
standar mutu pangan olahan berasam rendah yang 
dikemas hermetis yang mempunyai tingkat risiko 

keamanan pangan yang tinggi; 
  c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang Perubahan 
atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 27 Tahun 2021 tentang Persyaratan Pangan 
Olahan Berasam Rendah Dikemas Hermetis; 

    

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 

227, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5360); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang 

Keamanan Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2019 Nomor 249, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6442); 

3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);  
4. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 

Pengawas Badan Obat dan Makanan (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Badan 
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 13 Tahun 2022 
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tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat 
dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 
629); 

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Pusat Pengembangan 
Pengujian Obat dan Makanan Nasional Badan Pengawas 
Obat dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2020 Nomor 1004); 
6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 

Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 

Nomor 611); 
7. Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 27 

Tahun 2021 tentang Persyaratan Pangan Olahan Berasam 

Rendah Dikemas Hermetis (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1218); 

 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN BADAN 
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN NOMOR 27 TAHUN 2021 
TENTANG PERSYARATAN PANGAN OLAHAN BERASAM 

RENDAH DIKEMAS HERMETIS. 
 

Pasal I 
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Badan Pengawas Obat 
dan Makanan Nomor 27 Tahun 2021 tentang Persyaratan 

Pangan Olahan Berasam Rendah Dikemas Hermetis (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1218) diubah 
sebagai berikut: 

1. Ketentuan Pasal 7 diubah, sehingga Pasal 7 berbunyi 
sebagai berikut: 

 
Pasal 7 

(1) Teknologi Halang Rintang sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 3 ayat (2) huruf c dilakukan untuk 
menciptakan kondisi yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan/atau inaktivasi Clostridium 
botulinum.  

(2) Pangan Olahan Berasam Rendah dikemas Hermetis 

yang menggunakan Teknologi Halang Rintang (Hurdle 
Technology) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

harus dibuktikan dengan:  
a. Uji Tantangan; atau 

b. Pemenuhan kriteria kondisi yang dapat 
menghambat pertumbuhan dan/atau inaktivasi 
Clostridium botulinum yang ditetapkan dengan 

Keputusan Kepala Badan. 
(3) Uji Tantangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf a dilaksanakan sesuai persyaratan pada 
Lampiran III yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Badan ini. 
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(4) Jenis Pangan Olahan Berasam Rendah dikemas 
Hermetis dengan kriteria kondisi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf b ditetapkan secara 
bertahap. 
 

2. Ketentuan Pasal 13 diubah, sehingga Pasal 13 berbunyi 
sebagai berikut: 

 
Pasal 13 

(1) Pangan Olahan Berasam Rendah dikemas Hermetis 

yang telah mendapatkan izin edar sebelum Peraturan 
Badan ini berlaku wajib menyesuaikan dengan 
ketentuan dalam Peraturan Badan ini paling lambat 

24 (dua puluh empat) bulan terhitung sejak 
Peraturan Badan ini diundangkan. 

(2) Pangan Olahan Berasam Rendah dikemas Hermetis 
yang sedang dalam proses pengajuan izin edar tetap 
diproses sesuai dengan ketentuan Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan yang menjadi dasar 
pengajuannya dan wajib menyesuaikan dengan 
ketentuan dalam Peraturan Badan ini paling lama 24 

(dua puluh empat) bulan terhitung sejak Peraturan 
Badan ini diundangkan.  

 
Pasal II 

1. Pangan Olahan Berasam Rendah dikemas Hermetis yang 

menggunakan Teknologi Halang Rintang (Hurdle 
Technology) dan telah mendapatkan izin edar sebelum 

Peraturan Badan ini berlaku wajib menyesuaikan dengan 
ketentuan dalam Peraturan Badan ini paling lambat 12 

(dua belas) bulan terhitung sejak Peraturan Badan ini 
diundangkan. 

2. Pangan Olahan Berasam Rendah dikemas Hermetis yang 

menggunakan Teknologi Halang Rintang (Hurdle 
Technology) yang sedang dalam proses pengajuan izin edar 

tetap diproses sesuai dengan ketentuan Peraturan Badan 
Pengawas Obat dan Makanan yang menjadi dasar 
pengajuannya dan wajib menyesuaikan dengan ketentuan 

dalam Peraturan Badan ini paling lama 12 (dua belas) 
bulan sejak Peraturan Badan ini diundangkan. 

3. Peraturan Badan ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Badan ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 
 
 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal … 

 
Plt. KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN, 

 

 
 

LUCIA RIZKA ANDALUSIA 

 
Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal … 
 
DIREKTUR JENDERAL  

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN  
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 

 
 

 
… 
 

 
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN … NOMOR … 

 
 
 


